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KATA PENGANTAR

Seperti tahun=-tzhun sebelumnya, tahun 1991 ini Uni=-
vercitas Terbuka (UT) menyelenggarakan Lomba Korya Tulis
Ilmih (LKTI) tingkat intern UT yang bertemakan "Dengan
Lomb~ Karya Tulis Ilmiah kita tingkatkan dnya vncnalaran,
pengiasaan ilmu pengetahuan dan teknolopgi scrts memiliki
tangsung jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan

1"
negara .

Sehubungan dengan hal di atas, sebagal salah seorang
yang berhak mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah tersebut

Penulis berusaha untuk ikut berpartisipag en/ran menyer-
: 1

taknn sebuah karya tulis dengan judul [Wewgaruh disorgani

5351 keluarga terhadap terJadlnya n iipangan perilaku
rema ]Fl -

Pada kesempatan ini Pr‘p({x enyamna1p1n ucapan teri-

ma kisih kepada semua plhak g telah turut membantu se=-

hingra selesainya karya b s ini.

Akhirnya Penul‘iﬂ@adarl bahwa karya tulis ilmiah
ini jauh dari sem Oleh karena itu saran dan petun=-
Juk dari pemban® angat Penulis harapkane

Benpkulu, 'Schtember 1991
Penulis

Mufdevriani

1ii.
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BAB I. PENDAHULUAN

Ae Lat: r Belakang
llen if- Ry ol cnln‘w.%\z{m—{'\

3iﬁ§“' 4— K rena kompleknya permasalahan yang dihadapi generasi
muda, fcorutama para rema janya dalam mempersiapkan diri me=
nyonge: ng hari esoks Untuk itu timbul berbagal Langgapan
yang d° lontarkan kepada mereks mengenal sikap dan perbuat=
an yan @ mercka lakukane. Dalam hal ini aeakan-aksn mereka
selalu disalahkan sebapai penyebab terjadinya macalah 5051~
al, -te~lebih lagi yang menjurus ke masalah a=sosinale

G:Jala penylmpangan perilaku para remagyydevasa ini
cenderung meningkat, yang pada dasarnya imber dari ke-=
luarga itu sendiri. Seperti Tang dik Dossort & Boll
seba{gn i. berikut : K

Misyarakat itunula-mula b Jggi dari ayah, ibu,anak=

= 1ak paling banyak 2 atau Rorang. Pada keluarga ke=

cil ini anak-anak lebi banyak menikmati g1 soslal
cizonomi dan leblh ba diperhatikan agar nnak men-
dipat kualitas y% v baike ( Ahmadi,19862:105 )
leam;iénetapan<2§?¢ kese jahteraan anak, Yaumil Agus
atakan b“{} : pada hakekatnya usaha k- sejahte-
raan :nk tidak§ h terlepas dari usaha pembinnan dan

' Aemirlhény
pengenbangan’ ketipa hal di bawah ini.

1. Lingku eluarga

2¢ Li r;}@n pendidikan formal

3, Lirghkungan masyarakat dan alam sekitarnya.

Menin katnya kualitas kehidupan anak berarti memberi ke-
mungk’ nan pada anak=-anak untuk mengembangkan seluruh po=-
tensi yang ada pada dirinya. Apalapi di zaman sckarang
iniid’ mana dampak modernisasi dan penggunaan teknologi
mutakir di bidang material sering kali diterima secara
bulat oleh para remaja tanpa melalui filtrasi don pertim=
bangat rasional gerta moral. Penyerapan secara bulat ter=
sebut sedikit banyakmya= telah memberi andil yang sangat
berar:i terhadap terjadinya pergeseran nilai-nilai sosial
dan bidayae

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Namun d mikian di dalam masyarakat, kelnarga yang berantak-
an tids': selalu memiliki remaja yang nakal. Hal ini dije-
laskan »leh Paule. Fo Cromwell. Jr, bahwa :

Ko 1disi sosial yang menpgolami disorganisasi tidak mut-

1o : dapat membentul perilaku Jriminal kalau caja pre=

ko 1digional dari keadsan lingkungan digorsani gagl itu

an ;gota kelompok soninlnya mengalami sosid 2licasi yang

d- nt dikatakan sempurna ( Sarwono, 1985: 50 )

De 1zan demikian, pembinasn di dalam kelwargs soerta ke-
harmoni -an hubungan orang tua 41 dalom kelunrss songat pen=
ting. pc "anannya guna pembentulkan dan pe rkemban;an kepriba-
dian se 'rang anake Sepertl yang t!iunz;l*.npl'.r'n@:'n Milliam.

Qs::wh keungkinan
L. %b:iwa rumah tangga yang domikia Y menchasilkan re-

m: ja nakal hampir dun kali lebd el davinada ke-

miigkinan suatu rumah bzm&@u utuh,
5ombungan denpgan kenyatannWi atagydapat diatakan

bahwa n salah disorganisasi @eguarga perlu dileji lebih ja=-
uh lag! karena masalah.@nt selalu adn dalam 'ehidupan

manusi- dan sampal sa% - pengaruh dard peny imp-ngan peri
laki rmaja yang menumds ke magalah a=gosial masih meru=

pakan :natu tOp@mar;alalman yang menarik untul dibahat.
L 4

B Rum san M@l
be riagd dengan judul penulisan gerta berpedoman pa=

da lat r be

Jds Goods -

Ar k=anak dari rumnh tangsa yang

akang masalah yang telah diursik-n di atas,
maka d pat disimpulkan imaisatah tersebut sebapgsi ! rikut 3
1. PBagaimana hubungaon disorganisasi keluzarin 1,%%5’??/
dep timbulnya penyimpongan perilaku remajn
2. Bagaimana pengaruh dicorganisasi hkelunvr: terhadap

timbulnya penyimpangan perilaku re majse
C. Tuj an Penulisan

P nulisan karya tulis jlmiah ini bertujusn untulk men=
jelask 'n hubungan fenomena-frnomena sosial yang - da dalam ..

masyar kat, berupa :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ae Penyimpangan perilaku remaja yang disebn’r;k.-m 0lch
disorganisasi keluarga

b. Mengetahul hubungan disorganisasi keluarpa dungan
penyimpangan  perilaku remaja serta penparuh-peng-
aruh sosialyang ditimbulkannya.

De Manfaat Dan ‘Rizng Lingkup Penulisan

Bebrrapa manfaat yanp depsat dihimpun dard penulisan
ini, adalah :
ae Menpgetahul bubungan disorganisasi keluarga terhadap
timbulnya penyimpangan perilaku remaja ta seda=-
pat mungkin mengatasi adsanya pcngar%ngaruh nes
gatif yang ditimbulkannya. 6
b, lMemberikan sumbangan pemikiran enal sltcrnatif

"~ apa yang perlu diambll pung @ atasi terjadingas
penyimpangan perilaku di&a Gan remaja.

Ce Dapat dijadikan bahan pg ferensi bagi penulisan-pe-
nulisan yang ada hub %nya dengan masalah disor-
ganisasi lcclu.-srg:;.\

Ruang lingkup peni %\1 ini dilatar belakangi denpgan
timbulnys masalah sogiN di tengah masyarakat berupa pe-
nyimpangan peril’n@njn. Masalah ini dihubunghkan dengan
masaloh s sinl&. a yaitu masalah disorganisasi. keluarga
b

dengan statemgNbigaimans hubunrpan dan pengaruh disorgsni-

sasl keluar erhadap timbulnys penyimpangan perilalm re=
m-’-.lj“o
‘ Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB II. TELAAH PUSTAKA ]

Ae Keluarga Dan Masalah Disorganisasi Kelusrgs
1, Keluarega

Keluarra merupakan unit kesatuan terkec) 1 i lom=-
: I ,L fi'(ﬁw\ )Qu‘x u‘? {//‘Jf/
ok sogial yang terdapat dalam m YQrakut.q;an! P m:&ﬁ
I i ﬂ/Lﬂ

e/ melalul kohidupannya di dalam ke luargae h(nurut Proun g

dalam Soelalman ( 197%:5 ), ditinjau dari segi spnsiologlis

keluarca mengandung arti luas dan artid gempite Dalom arti

Tuas, kelunrgas meliputi semua pihak yang ada hyNngan da=

rah dﬁntan dan/atau keturunan, dalam hal 1n§\t:..;;

dan marga. Sedang dalam arti sempit, kelwa meLiputs
QrANg Lua dan anak-anaknyae Sebagal 1 QE'” yang utama ke-
luu.ni engandung arti penting ba

@ embangon perilalku
Lembefpa ind mempunyal ke-

unikan yang tidak dimiliki oleh lembaga manapune. Oleh ka-

212 ) me rzgz \P'/&éwr "{"'fa"v"

na Ltu, Williame Jo Goode (

Al e

¢wﬁ?ﬁ£ﬁ‘]vmhnwn ynnglduwﬁ(\' Mimewa Y. Secara umum Iver
( 19753 5 ) m«nbnmuknkq a ciri keluarga, yaltu £@¢¢Eya'

1. Hubungan be gan kedua jenise
24 Bnrkawin @u bentule lain yang mo ngokohkan hubu=

ngan tr

3. Pen ﬂ.xn akan keturunnn,
i KNgidRpan ckonomis yanfg diselenggarakan dan dinik=

mati berssmae

anppotanya, ferutama bagl onaka

5. Hubungan berumah tangpoae

Karcena pentingnya peranah keluarga terhadap anggota=
nya, maka suasana dan kondisi keluarga berpengaruh langsung
moupun tidak langsung terhadap anggotanya.

Adanya ketetapan keluarga yang mengandung unsur orang
tua dan anak sejalan dengan Undang-undang Nomor 4 tahun . . .
1979 yang berbunyi: Keluarga adalah kesatuan masyarakat o *
terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak ( Gosita,
1985:76 )

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6.

Suntu keluargn dikatakan lengkap apabila di ‘dalamnya
terdapat orang tua yaitu ayah dan ibu serta anak sebagai
hagil pasangan suami istri terscbut. Apabila sslah satu
dari ketipa unsur di atas tidak ada, maka dapat dikatakan
keluarpa tergsebut tidak lengkap. Kelengkapan suatu kelu=
arga tidak menjamin berfungsinya keluarga ( dalsm hal ini
orang tua ) secara baik. Akan tetapi keharmonisan hubung-
an antar anggota keluarga yang diliputi kadih saysng don
tanppung Juwab sangatlah diperlukan agar keluarga terse-
but dmp;t berfungsi secara baik.

Pnda hakekatnya keluarga memiliki keg n akti-
fitas yang ditujukan kepada usnha pﬂnlngk‘klé'ku;la,aﬁ
masa depan anak, dengan harapan agar g pan anak akan
lebilr bailkk lagl daripada apa yang dib@qnyn grat inl,
Hal ini sesuai dengan penjelas }‘EE} 9 Undang-und:-ng
Nomor 4 tahun 1979 tentang ke: ,&rrmn anak, yaitu :

Tangpung jawab orang bug; as kesge jahteraan anak me-

ngandung kewajiban or; M untuk memelihara dan men-
didik analk sedemilc]! a, sehingga anak dapat Eum-

buh dan berkembang T2 diL orang yang cerdas, sehat,
berbakti kepada q&&z tun, berbudi prkerti, bertake
wa kepada Tuhané{: Maohz ksa dan berkemampusn untuk
mene rugkan ci ita banpgsa berdasarkan Pancasilae

a dititik beratkan kepada taonggung ja-
1adap pemeliharaan dan perkembangan anake
an ( 1973:15 ) fungsi keluarga ndalah seba-

wab orang
Menurnt
gai berikut™s

l. Fungsi edukatif.
. Fungsi sosialisasi,

AN N

. Fungsi perlindungan.

te Fungsi afeksional,

5« Fungsi religi.

6+ Fungsi rekreatif.

7. Fungsi evaluatif ( pengawasan ).

—

Keluarga berfungsi sebagal lembaga edukatif yang per-
tama yang ditemui seorang anak,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Ahmadi (1982:86 ) mengatakan bahwa 3

Keluarga merupakan lingkungan gocial yang poerioma di-
ker1lkan kepada anak, atau dengan katn lain gogeorang
me1 senal kehidupan sogial pertams-tam: ditenrah kelu-
ar anya. Adanya {ihttraksi antara angrota kelaarga
ya' 5 satu dengan yang lainnya menyebnbkon seorang
an- k mengenal dirinya bahwa la berfunggsi sebrgal ine-
di-idu dan makhluk sosial.

An k di dalam keluarga belajar mengenal apa yang di=-
temui d sekelilingnya, schingga keluarga dapat diliatakan
juga sehagal lembaga pendidikan seumur hidupe. Dalam hal
ini keluarga mendidik anak agar anak mencapal kedowasaan
baik se:ara biologis maupun rohani. %

&wmr;u ! untuk

dppan yang mulal

Fu 1gsi keluarga Bebn'g;ai sosialisasi
memperk nalkan nilai-nilai dan norma kg
dikoﬁhnikasikan oleh anggota keluar
da anggta kéluarga yang lebih 5(}
jae Orng tua membantu anak d<¥;g
tuasi rosial yang terjadi agey, anak mampu menycsunikan di-
ri denpin sistem so:sial’&:akatnyn.

g lebih tua kepa-
aitu ansk d.n rema=-
menycleksi situasi-si-

Rgsa aman dan tepai ng dari setiap pgangiuai akan
" mempeng aruhl perkemb‘%%?h anal. secara psikologis. Untuk
itu orang tua ha ampu menciptakan keluarga se hagal
tempat yang pa baik untuk berlindung terhadap sepgala
ancamar da g;?gguan bagi si anak dan jika merasa bahwa
keluar;-» Widak mampu menjamin perlindungan baginyn, maka
anak al an mencari perlindungan di liiar keluarg2nyie

Fungsi afeksional berhubungan dengan pemberian kasih
sayang terbadap anak, dalam h~1 ini orang tua harus mem=
verikar kasih sayang kepada anak secara gamblang, baik ka=
dar in!ensitasnya maupun kualitas penghayatannya. Dengan
kaga 1:in, kasih sayang yong diberik-n haruslah zogual pa=
da tem; agnya. Kasih sayang yang berlebihan akan mendo=
rong al 2k secara emosional bergantung kepnda orang tua,
sebalil nya kurangnya kaslh sayang dan perhatinn crang tua
terhad p kebutuhan psikologis anak alkan m ngaliibs tkan
anak s kar diatur dan cenderung akan bertindal di luar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1" nurut tuntutan agama, orang tua mem:=gEans amanat
yang logar akan kesalehan seorang anok dalnm menjolankan
perint+h agamai Orang tun bira saja menycrahksn naknya
kepad: lembapga yang mampu mengenlengnya, olin tetapl di=-
dalam xeluarga Juga harus dici ptakan suasgsna ¥ing bernafas
kan ~;ama, sebab secara moral agama mempunyal peron yang
besar dalam membentuk seseoranf itu menjadi baik stau se=

balikryae

° uasana keluarga yang me nyenagglkan do ‘i)nrdmginkan
akan remungkinkan anggotanya berfikiran §¢ h dan penuh
kesep rane. sSetiap pergoalan yang di ";:rcﬁ.luur kelu=
argg kan dapat diselesaikan rl::ngar@
nya d' fikirkan bersama=samae ‘@ an yong tord:pat di
dalam fTikiran dan pérasaan jiﬂﬁi@idak diimbangi de ngan
suasala keluarga yang harm akan mengakiballtan anggo=

, Jjika pemccahan=

\ar sendiri-sensiri, bahkan
Z2innya tidak saling pedulie

ta ke uarga mencari jala
*

bukan mustahil satu aan\

“erlepaé dari gi?ap funrsi yang ada dnn beriembang=
nya anggota kel ‘Egp,becara baik, evaluasi yang monitik-
beratl:an padf gsi pengawasnn harus diadnkane lenga=
wasan te M Vanak hendaklah berjalan ge jak kecil, se=
hinge wetBap apa yang diverikan kepada anak dapnt di-
awasi dengan baik. Pengawasail yang baik akan menimbulkan
kKeper:ayaan terhadap diri sendiri dan penpghargaan menge=
nai hil-hal yang diterima gescorange Sebaliknyaitetidak~
adaan pengawasan akan sering mendapatkan kemubsziran
( Daradjat, 1981515 ).

>. Magalah Disorganisasl Keluarza

Jemua orang menginginkan keluarga bohopis don e jah=
tera yang diliputi rasn aman dan terlindung, dan di dalam-
nya tordapat jalinan kagih soyang antar sesamanyae Kehar=-
moniran suatu keluarga dapat menjamin keluarga tersebut
berfunpsi sebagaiman mestinya. Akan tetapi kemampuan

e e

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menyapn abtau.tidak terdapat kerja somn karena go=
r11 memberikan dukungan emostonal satu sama lains
Ny e
d. Ketindaan seseorang darl pasangan karcns hal yang
tidak diinginkane,

¢e Kepapnlan peran penting yani thdak, dbinginkane

Seesra umum salah satu atou lebih perubahan sosial
keluargs seperti terscbud Ai ~tas, pasti akan di: 1ami oleh
setiap orang,

. %, Pengarub Dicorranigagi Keluarga Terhg@hy Penyim=-

pangan Perilalkuy Reme in
@k

Perub-han sosial ysng terjadi dalg luarss dengan

adanya disorganisasi Yyang diparanks h pegongsn Orang

tun, kerap kali membawa masin- pihak menjadi orang

lain yang tidrk saling mempe dr api terut-ma bagl pa=

sanegan yang bercerai.  Dio53 ping itu dapat Jjura me gkl -
batlkan salah seorang dian@%
ban di luar batas 'I(em:&\\' 3

aruh yang begar b r}{% pertumbuhan dan pe rleembansan psi-

0logis onake

hereka harus menangpung be=

ne Hal ini akan membawa pengs

Sering didufpal pada keluarga yang mengal nmi masalah

sosisl digo sngi keluarga berupa perpecahan, keadaan

seperti Mcan mengabaikan peranan sogial moreks terha-
dnp onak MErekae Kemalangan scperti ind dapnt menjadi
sumbcr bagl kemalangan-kemalangan lainnya, boik saat anak
remnjs maupun setelah ia dewnsne Hal ini karenn ketidak-
mampuan seorang analk untuk mengadakan kegeimbangan antara
keluarga yang berantakan dengan sistem sosial yrng berla-
K. Mengenai ini Goode berpendapat bahwa: " oranr tua
yang alpa tidak dapat menjadi mode peran yang memuasakan
bagi anak-ansk atau berlaku sebagal sumber tambahon keku-
asaan untuk menekan’ penyesualale Kondisi.disorganisasi
akan menimbulkan kesulitan bagi anggota keluarga teruta-
ma remajanya, karena mereka harus mengesuaikon diri dalam

bertingkah laku yang baike

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Mereka memandang keluarga sebagni keadaan yang malang dan
mendorong mereka untuk bertingkah laku menarik perhatiane
Sikap yang ditimbulkan dapat berupa penerimaan yang divu=-
judkan secara acuh atau sikap #ﬂgﬂﬁﬂ%yang tidak mene-

rima secara apresife

B. Remaja Dan Masalah Perilaku Menyimpang

le pr'\[ !Ll o

pitinjau dari aspek biologis, Walgito ( 1972:9 ) mem=
bagi usia segeorang menjelang dewasa menjadi tign kall tu-
juh tahun, di mana antara fase yang satu deh @[s:;e yang
lainnyn terdapat perbedaan yann menyolok ykgu- 2
n. Dari 0 = 7 tohun adalah masa kecil

b, Dari 7 - 14 tahun adnlah masa nnal‘

Srmaiile

ba belajar dan

mosa sekolahe
c. Dari 14 = 21 tahun adalah mSsNremaja atauun masa pubcr,
masn peralihan dari annk wenjadl dewasae

Daradjat ( 1971:49 @i.njrju pengertian penerasi mu=

da dari :1::9"11_;\:;1‘-1{010% altu @
_ ees Temaja adals )in transisi. Seorang | ndividu

tclah meningg n usis kanak-kanak yang lemah dan
penuh keterga@iAngans akan tetapi belum mampl ke

usia dewe "A:mr_; kuat dan penuh tanggung jawab bailk
terhadn gendiri manpun masyarakats Danyaknya

mas M oi tergantung pada tingkat sosial masya=
rak mana ia hidupe Semakin maju magyarakat se=

makl anjang usia remaja karena ia harus mempersi-
apkan diri dalam masyarakat yang banyak syarnt dan
tuntutannya, Namun demikinn secara sederhana dan ' =
urmum menurut ukuran magyarakat maju, masa rcmaja itu L
1ebih kurang: antara 15 sompai 21 tahune

Jika dipandang dari segi yuridis, remaja disebnt
dengan usia belum dewasas Hali ini dijelaskan pada pasal

330 KUHP yang berbunyi :

Belum dewasa adalah yang belum mencapai umur genap
2] tahun, dan tidak lebih dahulu kawins Apabila per=
cawinanitu dibubarkan sebelum mereka genap berumur
o1 tahun, maka mereka tidak kembali lagi ke dalam ke=
dudukan belum dewasa ( Soebekti dan Soedibjo, 1960 )e

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

B




80440.pdf

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik ko=
simpulan bahwa remaja adalah seseorang yang belum dewasn,
berumur sntara 13 sampai 21 tahub dan belum menilkahe Dan
jika pada usia tersebut telah melakukan pernikahan, maka

tidak disebut remaja lagie

1.4. Porkembangan Remadad

Proses perkembangan kehidupan manusia bermula dori
janin, boyi, kanak-kanak ,remajn, dewasa, Orang tua dan
alkhirnys meninggale Proges ini tidak terlepad dori situ-
asi don kondisi keluarga, teman sebaya, selkola nengaruh
mass media, kcbudayaan yang berlaku dalam n@
1ain-lain. Oleh karena 1itu perkembangan @ p=mnzing in=
dividu tidoklsh samae

tat dan

Setiap orang dalam menecapai

i@&edcw:ﬂ;wn sela=-
1u melalui tahap-tahap perkemboAEAD e Di. mana perkembangan
itu berlangsung secara terus=generute Hal ini b rarti bah=
wa proses perkembangan itu % sama bagl anak d-n remajae
Oleh karena itu setiap br'N%rnya suatu tahap perkembang=

an diikuti pula tahap @'mhn_mmn berikutnyae.

Perkembangan ;@ 5i snak dan remaja honya mungkin
apabila lingkul@ sialnya dapat atau memiliki lkemampu-
an untuk me @ rkannya, karena ke tergantungan padn ling=
Wa sangat kuate Jika lingkungan sogialnya

kungan sogl
tidak dapa
dengan nilai-nilai serta norma-norma yang berleoku, maoka

akan timbul berbagat masalah pada diri merclka. [Impsmanya

{rngarahkan pertumbuhan anak dan romaja sesuol

penyimpangan perilaku yang secnra langsung tentu saja mem=

pengaruhl perkembangan masa depannyae

1.b. Kebutuhan Remada

Pemahaman akan kebutuhan remaja merupakal faktor yang
tidak dapat diabalkan dalam pembinaan para remnajie Rema=
ja mampu atan dapat memenuhi tuntutan serta kebutuhan yang
cenderung memiliki kematangan emosional, sebaliknya ke tidal
mampuan para remaja untuk memenuhi kebutuhannya itu akan
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menpokibatkan timbulnya berbagnl hambatan bagl mereks da=

lsm berpe rilakue

Rerbagai kebutuhan para remaja tersebut antara lain 2
1. Kebutuhan akan rasna amane

Kebntuhsn romaja yang perlu dipenuld adalsh teorpenuhi
nya kebutvhan rasa amnan, Kebutuhah rasa amsn padn ha-
kekntnya dirasakan sejok lahire Rasa aman m rupakan
kebntuhan ketenangan mental dalam kehidupan remajze
Jika tidak tcorpenuhi kebutuhan rasa aman tersebul, mas=
ka akan menimbulkan ketegangan yang tentu geja dapat
menjadi sumber penyimpangan perilaku. @

2. Kebutuhan akan agamae Q
Kebntuhan ini sangat penting bagl cmaju, tujuan=

nya adalah untuk mengatur tata c dup brrgama da=
1am masyarakat serta cara bf& heu yong bnike
3o Kebutuhan sosiale
Remnja ingin dihargai, di ati dan diterimn dalam . <
ke lompoknyae Penolqy§<5§>knn kehadirannya 4di btenpgah-
tengah kelompok me \
nya pr,.rtu'nbuh'm rdn? se‘rtn terjadinya penylimpangan

snlah satu sebab torganggu--..

pnrilmku.

Berbagai 3\ uhan para remaja sebagoimana diungkap-
kan di. ata

langan kcQua g*‘a dan masyarakat di lingkungan remaja itu
berada. Jika tidak diperhatikan dengan sungguh-sungruh,

u mendapatkan perhatinn terutoma bogl ka=

maka aksn berpengaruh terhadap timbulnya masalah sosial

yvang dilakukan para remajoe

Permasalahan yang timbul di kalangan rem:js tersebut
binsanya disebabkan oleh dua aspek, yaitu :
1. Aspek lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu aspek yang dopat mem=
pengaruhi remaja dalam memperoleh kebutuhannya. Linghkung=
an memililki peranan yang cukup mementukan, Linglungan per=
tama yang dikenal remsja adalah keluargae Di dolam kelu-
arga remaja mulai belajar pertama kalie Pémbinasm maupun
suasana keluarga turut memberikan arah bagl pemenuhan
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kebutuhan remajae Namun demildon tidak semua keluarpa

mampu membe rikan kesempatan secara optimal bagl remaja

untuk memperoleh kebutuhannya, terutama pada kelnargn -~

vang kurang mampu dan kelunrga yang kurang harmonice Aki-
batnys remaja mengalami frustasi dan secara langsunf mengs=
hamb=t perkembangannyae Momli Atma sasmita menpemukolian
bahwa =
Perpreahan keluarga tidak selalu menyebabkon kenakal=
an, tetapi lebih penting 1agi adalah pengaruh yang

45 timbullan oleh walttn dan bagaimana cara keluarga
peczh itu serta konsekuensinya terhadap hubungon le=

Lo o &

Leluargaancseterugnya dan sikap remaja ( mliy 190G35)

\k&nﬁnrm adn=

aPnan juga cu-

Selain dari hal terscbut, tak kalah

1ah kelompok sepermainans. Kelompok sgpE
kup begrpenparuh dalam membentuk nikng(;

karens remaja masih berada dal= 1@ g penirusn yang ku=
ate Pengaruh kawan gepermning asanya sangat dominane

Raga kenkuan dan egolsme 'p:arrg?mnjn cukup tingri, sehimg=

perilalu remaja,

ga pengarvh emosional dari h sepermainan diterimanys

secara utuh tanpa ko reKad £itife Untuk itu ponanaman

nilai kepribadian da@ M uarca menjndi unsur ponentu di-
danlsm menyeleksd e-unsur yong datang dari lusre

2. Aspek yang Asal dari dolam diri remaja itu sendiri

PukanNeMNja®lingkungan yang dapat mempengaruhi peri-
1aku paraNgpepaja, akon tetapi Jjuga kedangkalan faktor yang

berasal dari dalam diri réimaja itu senditd. Me nurut Rom-
1i Atmasasmita, bahwa faktor yong berasal yang berasal dax.
ri remnja itu sendiri adalah ¢ "Motivasi intrinszik yang
meliputi intelejensi, usia,jenis kelamin dan kedudukan re=
maja dalam keluargae

Sedangkan menurut De Gunarsas faktor intern yang mem=
pengaruhi diri remaja adalah : pertama meliputi sifat, ba-
kat dan kemampuan dalam bentuk potensi. Potensi ini ha-
nya dapat diwu judkam, Jika remaja memiliki kemampuan dan
kegempatan serta kematangane Kesemuanya itu tidnk sela-
manya diperoleh melalui prosesbelajars
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Namun faktor yang berasal dari dalsm diri individu itu sen-
di.ri. sonpgat menentukan, terutama faktor motivasi intrinsik
yans boerwmijud suatu tuntutan, Tuntutan ini biasanys tim=

bl akibat dari semakin melusasnya kobutuhan remaja seiring

Ac npgan pertumbuhan pribadinya.

Perbagni maselah yang Ainlami remaja sebagai ~kib-t
d~ri interpaksi remaja dengan linglmngannya dan proses psi-
kolomis yang secara lanfsung memps nearuhi perilakunya, se-

hineg: lingkungan macvarakal di man=2 remaja itu tumbuh

dan be rkembanrs akan memberilian co rale tersendiri

jn tefofimt, Melomahnya totn nil-d dan tvtnﬂgif;

(i
manyirakat yang Aiakibatkan tleh _"f-r‘r,o:;ﬂ.r"mQ‘ ya juga
al-m membawa dampsk tertentu bagl purilﬁ\<:>t ajoe

5. llzgalah Penvimpansan Perils e iz

Penyimpangzn perilaku I majs ygg dikenal doengan 1=

" "
tilah  Juvenile deliquensy ifglik dengan kenank-lan re-

madae Berdasarkan KUHP p.n'—-a]@, disebutkan bahw~ 2
.
Katn kenakalan sobnga%‘hs jemahan kata Pnldadis Hedid

( bohas~ Belonda ) %r ti semua perbuatan orong yanrs
berlawanan dengan geb@rtiban umun, ditujukan ko padn
orang, binntang barang yang dapat menimbullkan ba-
hayn, keruginn SFusnhan yang tidak dapat dikenakan
salah satu DeBwy KUHP dimasukkan dalam kelompolt pe= -
nee rtian 1@-11;”1 ( P, Simsnjuntak, 1984:43 Y

Dari p ¥ n diratas, dapnat dirumuskan bahwa kenas
lkalnn remaja
1aku remnja yang bertentangan noma-norma kesusilzan dan
norma kemasyarakatan. Kesemuanya itu merupakan perbuatan
yang berlavanan dengan ketertiban umum, baik terhadap ma=

nusia, binatang maupun terhadap lingkungane

Bentuk-bentk penyimpangan perilaku remaja yang sering
dilakukan meliputi : perilaku seksual, pencurian dan per-
kelahiane. Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku tersebut,
dikemukakan oleh Be Simanjuntak sebagal berikut :

Lo Ngebut, yaitu mengendarai mobil atau scpeda motor di-
tengah=-tengah keramalan kota dengan kecepatan butas mak=
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simum yang dilakukan oleh pemuda belasan tahun,

2+ Membentuk kelompok-kelompok dengan norma=-norma yang mc=
nyeramkane, Umpamanya wanita tanpa BH, pemuda-pemudi an-
ti ecelana dnlame Blla terjadi perselisihan antara ke-
lompok~kelompok atau perorangan, maka kelompok=-kelom-
polk tergocbnt akan melakukan tindakan=tindakan moin ha-
kim sendiri seperti penganiayaone

Be Pvnjrﬂwran pornografi di kalanpgan pelajar baik dalam
bentulk majalah cabul, cerita-cerita dan gambar yong ne-
rusalc .::.v.,.-rtn' pengedaran obat-obat perangsange.

e Perpnkaian mewsh ( lux ') dengan mode dan gg @ﬂ' o

dalk selaras dengan selera ketimurane Muda yang

di mata

be rpakaian dan bersikap demikian tida
bongsa kitas ( Be Simanjuntak, 1984: q&

Perbuatan dan tindakan yang d&]@n para remaja se-
bapgai bentuk penyimpangan perilaku, bdasanya melangrar
norma=normsa yang borlaku r1-1'l am mE@gmarakats Hal torsobut

moroka lalknlian tonna t]:l_r_;f?rh me I‘U,['il{ an keluar
masyarakat. behkan jupga ml.w bang
Lebih lanjut Be 5Sim® %lt:l_li memberd batasan mengenad
penyimpangan perilakuy @Pajn sebagai berikut @
l. Juvenile df*liqu’r W) yang berarti perbuatan dan tingkhh
lakn perkoss srhadap norma hulkum pidana dan p-lang=-
raran=- peNagdaran terhadap kesusilaan yang dil-lmkan

olch ansk ( para junevile deliaucncy )e

Pe Jdunebile deliquency adalah ooperdes yang 'terdiri dari
snalk ( borumur di bswoh 21 tahun-pubertas ), yan; ter-
masnlk pengadilan anak ( junevile court ).
( Be Simanjuntak,1984:47 ).

Betdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bsahwa ben-
tuk penyimpangan perilaku remaja yang melanggar norma hu-
kum, norma susila dan norma=-norma lainnya yang dilalulian
anak dalam menjalani masa pubertas yaitu masa antara 12
hingga 20 tahun,
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Nalam usia yang demikian, kehidupan para Meme ja me=
mang ¢ edang mengalami goncngan atau masih 1abil dorl pada
gitua: L seperti itu peran orang tua dan keluarga d-lam >
prose: pembentukan pribadi remaja betul-betul dipe rlukane

2

“ejalan dengan apa yang diungkapkan olch B. Zimanjun-
taky bahwa @

‘nok yang mengalemi. Kegoncangan mental, Lerje rumus

ks~ dalam tingkah laku menyimpang yang prda rulanya

hanyamenglsi kekosongan waktu dan padn akhirnya men=

jadi suatu kebiasnana ( B, Simonjuntnk,1984:19 )

llemperhatikan beberapa pengertian yanr@};m dikemu=
kakan di atas, maka dapat disimpulkan b:% ‘rjalinya pe=
nyimp mngan perilaku remaja merupakan sgé}g pe rbuslan dan
gikap yang deliquensie Di mana pen ansoan perilaku ter-
gebut terjadi akibat pengaruh ne

RS yann datang dari ..

lingk ingan:keluargoe

Artono mengemukgis\& ahwa 2

Kenakdlan re¢ merupakan terjemahan d:ori apa yang
1 ™uvenile deliquency (dari bohasa
latin) ¥ bérilaku jahat/dursila atau ke janhatan/
fhlc-analk muda: merupakan gejala sakit

Y secara sosial pada anak-anok d:n remaja
babkan oleh suatu bentuk pengabsisn sosial,
ga mercka mengembangkan guatu bentult tinpgkah
yang monyimpang (Kartono,1986:7).

Dari rumusan tersebut di atas, penycbab penyimpang=
an pr rilaku remaja adalah galah satu bentuk pongobalnn s0=
ginl. Hal ini dapat dihubungkan dengan Langgung jawab
_ oran  tua dan keluarga dalam membentuk pertumbub-n dan

" perk  mbanganpsikologis anak. Logikanya adnalah b: hwa pada
kelu rga yang disorganisasil tidak terdapat koordinasi pe-
ranan secara baike Hal ini menyebabkan pengowasin turha-
4 dap nak terabaikan. Lebih jauh, Kartono (1936) menckan=
' kan Hahwa terdapat hubungan antara disorganisasi kelnarga

deng n penyimpangan perilaku remajo sebamni beri'wg

9 1\; '\.‘n& i "
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ptaksn jumidshny: aan skan Fipe kali lips
banyak menjadi deliguen deripsde anak-analk yang
I!.L.'C.\l d- ri rumszh tangga biasa den kol 51y & :
£ un lapez anak wengaland pereckeoksn dun ka

o) i .-a;. m_dz‘;c. senukin beenr hopungikinsn snsk itu bor-?
ubzh menjadi delicuci,

Ce Hipotesis

ensi I 11‘_.1-'_7.‘ di puatu ftempal maka semgkin tingsl wul
renyimpangen perddzicn remdajedi tempzt turgebut,

Dizorganissgi yang diterine remcja 1'0 aian berpenio-
rull tepheflap penyimunanigan _--::-i.”-:-@::.-:.ja.

D. Beberapa Penpgurii=n Tokok

e Disorganisasi keluarga adalzi
ngzlani verubshan dari l' args yeng idezl ke bentuk

keluargs yang tidsk @ sehingzz keadasn yang dite-
rima remajs jugs \, Hal inil disebzbkan oleh kaw:

reng te rianbatny %a terh-lengnya sealsh sctn @ari
kegua crang ty \Lm menjolankan neranrya.

b I-'cnyi-r":;.n;"Q@ll aku remaja adzlh tingkah lzku gerta

perbuata \ Ja yang bertentangan dengan noras agsmea,

serta budaya yenr harus dipstuhinya, bo-

1 yang tertulis maurun yan~ tidak tertulis,
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BAB I1I. METODOLOGI PLHELITIAR

A, Definisi Operasional

Untul: menentuksn variabel yang aken diduga karakte- ¢
ristiknys, mszka haruslah ditctapkan suatu aturan bagains--
nz variabel torsebut diukur. Dalam penelitian ini varia-

bel-veriabel terscbut diukur menurut cara yang ditetankan
oleh definisi operasional, yaitu:

a. Variabel disorganisasi kelusrpgs dengen indikstor ke-
lengkapan oramg tua, keutuhan orang tua kendung dan
suasana keluargs yang diterimes remajae

b, Varisbel penyimpangsn perilshku rema ji‘%&l vari
bel terpengeruh diukur dengesn 1na1hq£:$'tingkah lzku
remaja ysng melangear peratursn &@ arus ditaatinya,
yaitu pelanggaran kebiasaan dglkg iy remaja, perila-
ku menentang hukum positi&@a an remzja terhadap
penyimpangan perilsku remszjs ®erta sikap remaja terha-
dap remaja yang mengala@asalah sosial penyimpangan
perilaku remajae. ‘\'

B. Asumsi-gsumsi

Dari pemaséa yang dihadapi serta definisi-defi- |
nisi yang dJ, i\ asumgi-zsumsi yzng digunzkan dzlam |

penelitian adulah : > ;
1. Dalam bEntukan perilsku anak ssmpsi ia remajs diper-
luka mah tangga yeng harmonis dan tidak terpeesh '

atezu mengelami disorganisasi. Disorganisasi keluargs
akan membuat kogeliszhan dan kebingungan bagli remesje
sehingga remaja sukar menentuksn pilihan yang beik ter-
utama dalam menentukan silizy dan perilakus.

2+ Orang tua tidak hanya harus memenuhi kebutuhan sandsng,
pangan dan ;Ehn bagi keluargs, teiapd Jjusga bimbingcan
dan pengawasan berupa kerja sama yeolp baile dengan pihzk -

di mesnaz ansk dise,rahkhn untuk dididi 1..
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C. Keraznghke Pemikiran

Variabel disorgznisasi keluarga berpenparuh terhadap
veriabel penyimpongen perilsku remajae. Veriabel disorga-
nisasi keluargs mendorongs timbulnys penyimpanzan perdlaku

rem=ja. Veriabel disorganisasi remsja diperkirzkan mempu-

,o

nyzi hubungan lengsung maupun tidak langsung dengan varda
bel penyimpangan perilaku rems je.

De Ketode Penmunmpulzn Dals

Dalam penelitian ini deta yang dipgunskan adalelk dote
primer dan data sekundcr., Date primer dipergleh lsngsung
dari responden yang dihubungi, scdzng do @x r bor-

&sal deri informssi, lite ratur it atu@ 15 menunjang

penelitian ini dsn lzin~lain, Q
detode pengumpulan deta yang L\ulaksn dalam peneli-

tian ini-azdalzh : &
1. letode waveancsra dan netode k®egioner,

Dalem menggalli informasi%ri regponden, penulis mela=
tukan wawancars lan& engan responden, Sahan yang
digunakan dalam ‘"%ﬂ ra ini. berkisar pads kuesioner

yang zda. K
2 Stuu:. dokumen@
Teknik ing zkukan dengan cara mempelajari deb pe-

ngumyp 1@51’.;‘ dari bzhan tertulis yang =2dz,

dan Sampel

Populasi yang digunakasn dszlam penelitian ini adalzah
populasi keluargs yang mengalomi disorganisasi di kelursh-
an Padang Harapesn Kotamadya Bengkulu dengan jumlazh LO ke-
luarga. Dari populasi tersebut diambil sampel scbaﬂyak
70 keluarga (757). Kemudisn remzja dari sempel %0 keluar-
ga yang disorganisasi dibsndingksn dengsn remzjs derd ke-
luarga yang tidek digorganisssi,. Sampel dalam penclitian

inl dilzkukan secczrz acal,

o

i, it s R B e il - —— e e ————— 4 At e R, . S
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.

A, nalisis Pertigsalahan

1. Uraian lasaial

Berdasarken penelitian yang dil-kuk-n sertz hasil wn-

1

laneers _pc:nulis dengan responden, mzka analisa masing-ma-
ging variabel meliputi :
le Pengujian hublingen disorgsnisssi kelusrge terha-
dar timbulnyz penyimpangsn perilshu remaja.
2., Pengujizsn pengaruh disorganisasi kel@;*;,: terha-

dap timbulnys penyimpangan pc ril-:-'-i%ia = Ja
Di dezlam keluargs inti ( nuclear fgoNYy ) seorang rc-

maja ysng mcngslari disorgsnisasi ;.:'Q...\arn}-‘:. mengala=
mi perubzhan bsik unsur maupun | ﬁ . ‘Hal inilzh

yang lebih banyak membust rew & orang tua mengalami
ketidak sempurnasn dalam menyesumMkan diri pada peranen

dan unsur baru tersebut, i@sl ini dapat berlasngsung
lama dan dapat pula be r@»s:memara, tergantung kepada

"J

eda atau tidsknya i kondisi-kondisi sosial lain-
nyae. Sebagai contol éls} interfensi pemerintsh dengan

o

5
"
,,'l

03

i)
Q.
? al

jalan mensmpung -. c pads lembzga~lembaga sosizal yang
1y S€rta cam \ tangan masyarskat seperti program ensk
suh,

o
n

PadAke)uargz yang mengalami disorganisassi, remajs
scring menganggap keluarga bukanlah tempat yang aman, zpa-
lagi bila disorgesniscsi itu dimulai dengan keretakan yang
lamze Untuk itu remaje lebih senang berada di luar ling-
kungan keluarge, pedahzl lingkungan ysng dipilihnyz belum
tentu depat menjemin pengenzlan norms dan pcmbera.;—n beksl
diri sesuwal dengan eps yang dituntut sistem soszizl remzjs
tersebut, ( Gositz,1985:20 )

Dari uraisn pendapat serta pembshasan di atas dapat
ditarik kesimpulan , bahwe betapz pentinpnyz kehzrmonisan
keluargae
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Pan keluarga yeho atnl secara hualituslrh Yany dapal meon= |
Jamipg berlangsungnya ehktifites kcluargs dengan beils,

2e¢ FModel Pemeczhen Masalah

Dari 30 keluargs yanp meng=lsmi disorganis:si,

50 oreng rcmaja:dari‘htluarga terscbut dan sesuszi denpgon
hzcil pengamatan serte wewancara dengad responden dan ke-
mudian penulis bandingkan dengan hasil pengamatan serta
vawancara tcrhadep 50 oreng remaja dari keluarga yvang ti-
dzk mengalami disorgenisssi tetapi bukan respondin, Dari
kelowmpok remajs yang menpalemi disorgehisssi keluargse,; i<
ternyztz 15 orang remaja (307) melakukan nengopancan PE~
rilaku tingkst tinggi dzn 24 orang rrm“,}@mz lakukzan
renyinpangan perilzku tingkat sedang se{i:r 1 orang rema-
Ja (224) melakukan penyimpsngan per ingkat rendch,
Pengsn demikizn jumlah remajs yang

gkuken penyimpangsan
perileky tingkat sedang sampoiiiMgat tinggl cukup bessr

Yeitu sebanyzk 39 orsng (98%) .
Pads kelompok remaje % tidzak mengalani disorgani-

sasi keluarge jumlah re yang mclekukan penyimpengan
perileku tingkat tin \u :1ah 5 orang (10%), remsja ysng

melakuksen kenskale i ng 11 orang (22k) dsn

Yang npelakukan ‘éghpnnb&n perikaku tinghkat rendolr ada-
lah 34 orang @ég;b o Dengan demikian jumlah remzja yang

melakukan uMimpangan perilaku tingkat scdeng ssmpai

-

tingkat hanya 16 orang (32%). Ternyats pada kelom-
pok remaja yans tidsk mengslami disorsganisasi keluarge
Jauh lebih keeil melakuksn penyimpangan perilsku bils di-
bendingkan dengan kelompok remaja yang mengalami disorge-
nisasi kelusrgas.

3. Peueczhan Masrlek

Schubungan denpgan kenystaan di aztas, hasil tersebut
menunjukkan bahw: hipotesis kerja diterims, yang berarii

adanya hubungan antarg kondisi keluerga yang disorgsnigse-
si dengan timbulnya penyimpsngan perilakn remajs,
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Dengzn demikian diperoleh kesimpulen bahws adanya hu-
bungan yang erat anlara disorganisasi kclusrge terhzdap
terjadinys penyimpangan perilaku remajs, di mana disorgn-

nisasi keluargs sanpgal mempengarubi timbulnys penyimpangan,
perilsku remcjae.

Hubungan antsra disorganisszsi keluarga dengan timbul-
hya penyimpsngsn perilsku remaja adalsah hubungan yang pos
sitif. Makin bsonyak jumlah keluarga yeng mengalomi disor-

ganisssi kelusrge mzkin banyak puls remaja yeng melshulan
penyimpangan perilaku, Disamping itu tingkat pen?impmuﬁzn
perilsku  yang dilekuljan olch remajs makin ti nula,
Sehubungan dengan hal tersebut Kartono (198 anlﬂskﬂn
bahwa : %

snalt yeng berassl dari kelusrgs prbnt a&n Jum
lahnya dup atau tige kali lipat ) bdnycL mxng

deliquen daripsdn anak yahg bosNal dsri rumsh tsngga
biasadan kohegif scrta skr ’ iakin lama anshk meng-

elemi percckcoken dan ko i Orang tuzanya semz=kin
besar kemungkinan ansk itu m"J%dl deliguen,

Lretnyz hubun @ Zsorgenisasi keluargs dencen
timbulnya penyimnzsn ku remsja banyask dipengsruhi
dan dan ditentuken ol@rhn orang tua dan keluargs,

Dari hasil pe tisn, di menz terdapatl 11 oreng reme-
Ja (22%) yang eied @I.:l penyimpangen perilaku remaja ting-
kat rendah megaNkzn sustu pertands bzhwe peran orsng tus
dan keluarg &;:§ang memezdai, sehinggs keadaan ini menycbzb
kak timbu mzsclzsh sogial kenzkzlen remaja. Fektor-fzak-
tor penyebab tdmbulnys kenskalan remsja tersebut anterz lz-
in adalzh

e honflik betin yang dialami oleh remaja.(Eartono :27),
yeitu konflik bztin yang melsnde dan menckan Jiwz remsjs
diangpgap d=«pat berkurang dengan memnraktekkan sendirdi lewst
tingkah lzku sgresif, impulsif dan primitif.

= Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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be Kelalzian orang tun dalam mendidik anazk-znzknys, dan
tidak zda kotrol terus-mencrus serta tidak berkembang-
nya disiplin dird. '

Ce Bepgagslan dalam pencaveiapl hasil-hasil skolestik, yaite
kepagzlan remcja dalam menczpai hasil=hasil yang diing in
kan dengan pendidiken meleslui sckolszh,

Dengzn pengalamen konflik batin yang tidsk menyenangkan,
remgje cenderung tidak betah dalam menckuni pelajsran
di sekolsh. Perilaku ini dzpat berwujud mzlas belajar,
sukes bologs atzu bahksb sempei me zﬂngggalkan ben;ku scko-
lzh yzng dikenzl dengan istilzh drop out.

Lpabilz saleh satu atau ketigs faktor di mbebeni

remaje 'maka dengan mudah remajs tengpe %@ adaptasi

¢iri terhadsp norme yang diinginkalh et dan 1ing-

kungannyz., Q

Kenyztash yesng dapet Ql'i&;@rl haeil pengamatan
pen fen pol 18,

edalah remaja yzng memn UD:}’(..]

dimuleai dari ketidzk puasan(@Muzje terhadap kesdazen orang
tuanys ysng tidsk harn @!1 lenjutkan dengan kesukean

mereka untuk menentang O&tur;n -perstursn yang adsa
dian berakbir dc 11; selkan sekolazh atau oz.ﬂl-;;.n mneo-

ninggsikzn rumzh @& ini umumnyas terjadi »ades keluargs

yang menbalar organisasi berupa percersiszn orsng tua.

thr gialiszel, faktor kssih szysng dan
zng tua Jjuge merupskan fzktor yang menentuken

sels
perhatiaN o
bagl hubungen antara disorgesnisazsi keluarga dengan venyim-

pangan nerilzku romajas Pzds kelusrge yang harmonis dan

utuh, perhatian dan kesih ssysng d-ri kedus orsng tua ter-
hadep remaje dapst terpenuhi, Keduz orang tua tersebut

biasanya saling mengisi dalam memberikan kasih sayang den
perhatian kepads ansknya, Di lain pihek, ansk meraszs aman
dzn yekin bshwa perlindungan dan perhatian terh:dzp diri-
nya kokeh dan utuh. Sedaznghan pads l-:r.:lu.m-[:e. yYang mengala-

ui disorgenisasi kelwarga, remajs merasskan kepincangan

ketidak scimbangsn dzlam 1r,‘:.nd;.3,:_tk&n kasih @nyeng dsn

Koleksi Perpustakaan UnlverS|tas Terbuka
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perhatian, Scbagsi akibainye yang lebih fetal adelah re-
maja kchilanrgzan tokoh panutan yang harus dicontohnya. Hal
ini jugs dimungkinkan untuk tid-k terjodi vpads remaja

yanp memiliki kcutuhan orang tu- den keharmonissn hubungan

dil dslem keluargo.

lenurut Vence Fackard ( Rahmat,19886:3%9 ), epabila ka=
sih sayang tidsk terpenuhi skan wenimbulken perilaku manu-
gia yeng kurasng baik, hilangnys identitas diri, don kepz-
Ealan dalam menumbuhkan hubungsn interpersonzl den sebagadi
akibatnya orang aken menjadi zgresif, gelissh, mudsh ter-
pengaruh dan fight syndrou,

tekecewaan remajr terhzdap bentuk kn@' yang dimi-

likinya 2kan lebih fatzl lzpi zpabils peNNa meraszkan
P

2 |

perbedaan bentuk keluarganys dengen arge yeng dimiliki

orang lsin. Xemaja akan mencsri b&ei pelarisn dan tum-
'_[.

puan di manz iz meraszkan be bg Fszannys lebih ringan,

Piasanys ia gkan menceri tempszt Meng lebih cepat menerimsz

nya tenpes bebzsn pcr‘syeratan%tnny:, tanps mempersoalkan
darimana ia berasal, "I@n sepertl inl biasanys lebih
cepat ditemul pzds si% -

si nuls, K

Terhadsp pe iu remc je yeng menyimpang dsri norma-
*
norma yang be

situeel gosial yang disorganiss

di masysrzkat, orsng tua sering semats
¥ remaja atau bahkan membisrkannya karcns

merupckan wahanz-yang subur dzlem disorganisssi keluargo,
bagi kemunglkinan timbulnys ponyimpsngan perilaku rewaja.

Dari anslisis dan rembshas:n @i atas, diperoleh gstu
Jewebzh mengenai pengrruh d-n hubungan disorganisazsi kelu-
args dengan timbulnye mas:=lzh posial penyiupanpgan perilzlu
rcmaje. Susganz kelusrgs yong hernonis dan terorganisasi

szngzt diperluksn untuk dewst mengembangkan potensi dan

disiplin diri.
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.»..B: Eegimpulan Dan Sarah
1. hesimpulan

Dari uraian-uraian dan bzhoszn di atas depat ditarik
sebush kesimpulan bahw: kondisi keluargs yahg mengzlami 2
disorganisasi akan berpongaruh terhadap penyimpsangan peri-
laku remajz, karenz remaja yang mengzlami disorganisasi
kﬂluarga cenderung mengalami kesulitan untuk memazhami ma-

sclah-mzsalah yang terdopat di delam masyarzkat, mempunyai
wawassn berfikir yang senpit, kurang dopat bergaul yang di-
Sebabkan oleh kekecewaan terhzdzp kondisi keluarga yasng di-

igMiinyas.

Pa Sarah \l®

Vingan banyaknys kervgizn yang sehubungen de-
ngan maselah penyimpzngen perilsku r by mzks perlu ki~
renys diambil langksh-lznghkah prg \@gi
lajii perkembangen maszlch ters€iNt.
adalah @

eluargz di lingkungan masya-

dzpat menelkan

kah preventif ysng disarenks

1. Meningkatksan kesejzahter,
rakat, yaitu keluare ehtera yeng mampu menztz suatu

kehidupzn dan pen ¥an sosizl nsteril meupun spiritu-
il. cengan dlli asa kesclamzisn, kesusilsen dan ke-

tentraman la“ n batin yang menungkinkan bagi setiap
L 2

anggotanya t mengadakan uﬁ-P' pemenuhan ke butuhan-

kebutuh 'a manizh, rohanish. 1 sosizl yang scbzik-

ds

baikny\ bari dlrl, keluarga.serta mesyarakat dengan men-

junjung tinggi hak-hz: azzzi serte_kewsjiban manusia
seslal dengan herkst den martzbst di dslam lingkungan
kepribadizn dan fa131:ah hidup bzngsz ladonesisz,

2. Memberikan penyuluhzn dan penersngsn serta menumbulkan
pengertian kepada orsng tuaz, remzja dan masyarakat ten-
tang penyimpangan perilaku romejs dan dampok yang ditim-
bulkasnnyaz, Hal ini bertujusn ager orang tu:s, remajs
Gan masyarshkat dzpat vespals serts meanccgah srdini mung-
kin terhadap pengeruh langsung metupun tidzk langsung
dari masslsh terscbut,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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